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Perilaku adalah serangkaian tindakan yang dibuat oleh
individu, organisme, sistem, atau entitas buatan dalam

hubungannya dengan dirinya sendiri atau lingkungannya, yang 
mencakup sistem atau organisme lain di sekitarnya serta

lingkungan fisik (mati). Perilaku adalah respons yang dikomputasi
dari sebuah sistem atau organisme terhadap berbagai rangsangan

atau input, baik internal atau eksternal, sadar atau bawah
sadar, terbuka atau rahasia, dan sukarela atau tidak sukarela. .

PERILAKU



SIKAP

Sikap adalah tingkah laku atau gerakan-gerakan yang 
tampak dan ditampilkan dalam interaksinya dengan 
lingkungan sosial. Interaksi tersebut terdapat proses 
saling merespon, saling mempengaruhi serta saling 

menyesuiakan diri dengan lingkungan sosial.



Kode Etik

Kode etik profesi merupakan suatu tatanan etika yang
telah disepakati oleh suatu kelompok masyarakat
tertentu. Kode etik umumnya termasuk dalam norma
sosial, namun bila ada kode etik yang memiliki sanksi
yang agak muluk dalam kategori norma hukum yang
didasari kesusilaan. Kode Etik juga dapat diartikan
sebagai pola aturan, tata cara, tanda, pedoman etis
dalam melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan.
Kode etik merupakan pola aturan atau tata cara
sebagai pedoman berperilaku dan berbudaya.



Menurut Undang-
Undang RI No.

8 Tahun 1974 tentang 
Pokok-Pokok 

Kepegawaian,

Kode etik profesi adalah
pedoman sikap, tingkah laku
dan perbuatan dalam
melaksanakan tugas dan
dalam kehidupan sehari-hari.

Sylvina Savitri (2012:47)

Kode etik adalah pola ketentuan,
aturan, tata cara yang menjadi
pedoman dalam menjalankan
aktivitas maupun tugas suatu
profesi, mengatur mana yang
boleh dan mana yang tidak boleh.



Fungsi 
Kode Etik 
Profesi

SEBAGAI SARANA KONTROL SOSIAL

SEBAGAI PENCEGAH CAMPUR TANGAN 
PIHAK LAIN

SEBAGAI PENCEGAH KESALAHPAHAMAN 
DAN KONFLIK

Menurut rumusan Sumaryono (1995)



TUJUAN KODE ETIK 
PROFESI

1 . UNTUK MENJUNJUNG TINGGI MARTABAT PROFESI .
2. UNTUK MENJAGA DAN MEMELIHARA KESEJAHTERAAN PARA 

ANGGOTA.
3 . UNTUK MENINGKATKAN PENGABDIAN PARA ANGGOTA PROFESI .  
4. UNTUK MENINGKATKAN MUTU PROFESI .  
5. UNTUK MENINGKATKAN MUTU ORGANISASI PROFESI .
6 . MENINGKATKAN LAYANAN DI  ATAS KEUNTUNGAN PRIBADI.  
7 . MEMPUNYAI ORGANISASI  PROFESIONAL YANG KUAT DAN 

TERJALIN ERAT.
8. MENENTUKAN BAKU STANDARNYA SENDIRI .



EtikaEtika berasal dari kata Yunani “Ethos” (Ta Etha) berarti adat
istiadat atau kebiasaan. Dalam pengertian ini etika
berkaitan dengan kebiasaan-kebiasaan hidup yang baik,
yaitu baik pada diri seseorang maupun pada suatu
masyarakat atau kelompok masyarakat ini berarti etika
berkaitan dengan nilai-nilai tata cara hidup yang baik,
aturan hidup yang baik dan semua kebiasaan yang dianut
dan diwariskan secara turun temurun

Rini dan Intan (2015:3)

Menurut Prakoso (2015:44)

Etika merupakan nilai-nilai dan norma-norma moral yang
menjadi pegangan bagi seseorang/suatu kelompok
masyarakat dalam mengatur perilakunya.



Etika adalah suatu norma atau aturan yang 
dipakai sebagai pedoman dalam berperilaku di 
masyarakat bagi seseorang terkait dengan sifat 
baik dan buruk.



Profesi MENURUT MUCHTAR (2016:53)

Profesi merupakan suatu konsep yang 
lebih spesifik dibandingkan dengan 
pekerjaan. Istilah pekerjaan memiliki 
konotasi yang lebih luas dari pada profesi. 
Setiap profesi adalah pekerjaan, akan 
tetapi tidak semua pekerjaan merupakan 
profesi.

MENURUT PRAKOSO (2015:67)

Profesi adalah sebutan atau jabatan di mana orang yang 
menyandangnya memiliki pengetahuan khusus yang 
diperolehnya melalui –minimal- training atau pengalaman 
lain atau bahkan diperoleh melalui keduanya, sehingga 
dapat membimbing atau memberi nasihat/saran juga 
melayani orang lain dalam bidangnya sendiri.



Profesi adalah suatu pekerjaan yang membutuhkan 
ilmu pengetahuan atau keterampilan khusus 

sehingga orang yang memiliki pekerjaan tersebut 
harus mengikuti pelatihan tertentu agar dapat 

melakukan pekerjaannya dengan baik.



Etika Profesi
Secara umum, pengertian etika 
profesi ini merupakan suatu sikap etis yang 
dimiliki seorang profesional yakni sebagai 
bagian integral dari sikap hidup dalam
mengembang tugasnya dan juga menerapkan 
norma-norma etis umum pada bidang-bidang 
khusus (profesi) didalam kehidupan manusia.



Menurut Prakoso 
(2015:59)

Etika profesi merupakan etika
sosial dalam etika khusus
mempunyai tugas dan tanggung
jawab kepada ilmu dan profesi
yang disandangnya.

Pajar Pahrudin 
(2019:21)

Etika profesi adalah cabang filsafat 
yang mempelajari penerapan 
prinsip-prinsip moral dasar atau 
norma-norma etis umum pada
bidang-bidang khusus (profesi) 
kehidupan manusia.



Terima Kasih


